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BAB V  
KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris apakah Capital 
Adequecy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Return Of Asset (ROA), 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio 
(LDR) berpengaruh terhadap penyaluran kredit. Data sampel yang digunakan 
dalam penelitian yaitu sebanyak 143 perbankan konvensional yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dan Bank Indonesia tahun 2013-2017. Berdasarkan hasil 
pengujian yang telah dilakukan, berikut adalah kesimpulan yang dapat diperoleh :  
1. Penelitian ini menunjukkan bahwa Capital Adequecy Ratio (CAR) tidak 
berpengaruh terhadap penyaluran kredit.  
2. Penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL)  berpengaruh 
terhadap penyaluran kredit.  
3. Penelitian ini menunjukkan bahwa Return Of Asset (ROA) tidak berpengaruh 
terhadap penyaluran kredit.  
4. Penelitian ini menunjukkan bahwa Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap penyaluran kredit. 
5. Penelitian ini menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak 
berpengaruh terhadap penyaluran kredit.  
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6. Sehingga dalam penelitian ini Capital Adequecy Ratio (CAR), Return Of 
Asset (ROA) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) bukan indikator utama dalam 
memprediksi nilai struktur modal. 
7. Penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) Hal ini 
dikarenakan semakin kecil jumlah NPL pada suatu bank, maka kepercayaan 
pemegang dana akan meningkat untuk menyerahkan dananya kepada bank 
tersebut peningkatan dana pihak ketiga ini akan menyebabkan bank bisa 
menyalurkan kreditnya lebih banyak. 
8. Penelitian ini menunjukkan bahwa Biaya Operasional dibanding Pendapatan 
Operasional (BOPO) semakin efisien suatu perusahaan maka dapat 
diindikasikan bahwa kredit yang disalurkan juga akan semakin tinggi. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Terdapat beberapa perbankan konvensional yang terdaftar di BEI (bursa 
efek indonesia) dan terdaftar di Bank Indonesia periode 2013-2017 yang 
tidak mempublikasikan laporan keuangannya secara lengkap.  
2. Data yang digunakan saat uji Normalitas menunjukkan bahwa tersebut 
tidak normal sehingga dilakukan Outlier 
5.3 Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menggunakan sektor perusahaan 
perbankan yang lebih luas lagi sehingga sampel yang diuji memiliki jumlah yang 
lebih banyak dari jumlah sampel yang diteliti oleh peneliti dan diharapkan dapat 
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memberikan hasil uji normalitas yang sesuai dengan ketentuan dan tidak 
mengeliminasi data lebih dari 10%. 
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